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ABSTRAK

Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk bisa memaksimalkan
penerimaan dari sektor pajak. Mulai dari menyempurnakan peraturan perpajakan,
mengubah sistem pemungutan pajak hingga menerapkan pelaporan dan
pembayaran secara elektronik. Namun di lain pihak, tak sedikit wajib pajak baik itu
orang pribadi maupun badan yang berpendapat bahwa pajak adalah beban, sehingga
mereka berlomba-lomba untuk menghindari pajak tersebut. Sosialisasi merupakan
salah satu cara otoritas pajak untuk meningkatkan kesadaran serta pemahaman
terkait dengan administrasi perpajakan digital. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek dari digitalisasi perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan sosialisasi pajak sebagai variabel
moderasi.

Penelitian ini menganalisis data primer dari kuesioner yang disebarkan
kepada 100 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Denpasar Barat dengan pemilihan sampel menggunakan teknik
probability sampling. Variabel pada penelitian ini diuji menggunakan metode
Partial Least Square (PLS) dengan aplikasi SmartPLS 4.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) digitalisasi perpajakan
berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, (2)
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi, (3) sosialisasi pajak dapat memoderasi dengan sifat
memperkuat hubungan digitalisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi, (4) sosialisasi pajak dapat memoderasi dengan sifat memperlemah
hubungan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Kata Kunci: Digitalisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi, Sosialisasi Pajak



THE EFFECT OF TAX DIGITALIZATION AND TAXPAYER AWARENESS
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SOCIALIZATION AS A MODERATION VARIABLE
(Study at Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat)
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ABSTRACT

The government has made various efforts to maximize revenue from the tax
sector. Starting from improving tax regulations, changing the tax collection system
to implementing electronic reporting and payment. On the other hand, there are
many taxpayers, both individuals and corporations, who think that taxes are a
burden, so they are competing to avoid these taxes. Socialization is one way for tax
authorities to increase awareness and understanding related to digital tax
administration. This study aims to determine the effects of tax digitalization and
taxpayer awareness on individual taxpayer compliance with tax socialization as a
moderating variable.

This study analyzes primary data from questionnaires distributed to 100
individual taxpayers registered at KPP Pratama Denpasar Barat with sample
selection using probability sampling techniques. The variables in this study were
tested using the Partial Least Square (PLS) method with the SmartPLS 4
application.

The results of this study indicate that: (1) tax digitalization has a significant
positive effect on individual taxpayer compliance, (2) taxpayer awareness has a
positive and significant effect on individual taxpayer compliance, (3) tax
socialization can moderate with the nature of strengthening the relationship
between tax digitalization and individual taxpayer compliance, (4) tax socialization
can moderate with the nature of weakening the relationship between taxpayer
awareness and individual taxpayer compliance.

Keywords: Tax Digitalization, Taxpayer Awareness, Individual Taxpayer
Compliance, Tax Socialization
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak adalah partisipasi wajib pajak baik itu orang pribadi maupun badan
kepada negara yang bersifat memaksa sesuai dengan Undang-undang dan
digunakan untuk kepentingan negara bagi kesejahteraan rakyat dengan tidak
mendapatkan timbal balik secara langsung. Sektor pajak merupakan salah satu
sumber penerimaan terbesar dan paling utama dari sebuah negara karena pajak
membantu kebutuhan dalam pembangunan nasional (Rustandi dan Erfiansyah,
2021). Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk bisa memaksimalkan
penerimaan dari sektor pajak. Mulai dari menyempurnakan peraturan
perpajakan hingga menerapkan pelaporan dan pembayaran secara elektronik.
Namun di lain pihak, tak sedikit wajib pajak baik itu orang pribadi maupun
badan yang berpendapat bahwa pajak adalah beban, sehingga mereka
berlomba-lomba untuk menghindari pajak tersebut. Pada tahun 2022, realisasi
penerimaan perpajakan mencapai Rp2.034,5 triliun atau 114% dari target
Perpres 98/2022 sebesar Rp1.784 triliun (www.kemenkeu.go.id). Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemerintah berhasil meningkatkan pendapatan dari sektor
pajak pasca pandemi melanda Indonesia.

Peran wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan sangat
menentukan tercapainya rencana penerimaan dari sektor pajak. Oleh sebab itu,
realisasi penerimaan pajak sangat dipengaruhi oleh kepatuhan wajib pajak.

Kepatuhan yang dimaksudkan adalah istilah tingkatan wajib pajak dalam


http://www.kemenkeu.go.id/

mematuhi peraturan perpajakan (Warjito dan Mulyani, 2019). Dalam sistem
pemungutan pajak, Indonesia menganut Self Assessment System (SAS) yang
artinya wajib pajak diberi kepercayaan dalam menghitung, membayar, dan
melaporkan sendiri pajak terutang yang dimiliki wajib pajak berdasarkan
ketentuan yang berlaku dalam peraturan perpajakan. Untuk itu diperlukan
kesadaran, kejujuran, kedisiplinan, serta keinginan wajib pajak untuk menaati
peraturan yang berlaku (Afifi dan Maria, 2021). Sehingga, keberhasilan
penyelenggaraan pemungutan pajak sangat tergantung pada wajib pajak itu
sendiri. Dengan demikian, keberhasilan sistem self assessment sangat
ditentukan oleh tingkat kepatuhan wajib pajak tersebut (Safitri dan Silalahi,
2020).

Kepatuhan dari wajib pajak dapat diidentifikasi dari perhitungan,
pembayaran, pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT). Wajib pajak harus
berterus terang mengenai penghasilannya saat menyampaikan laporan SPT.
wajib pajak harus melaporkan SPT sesuai dengan peraturan perpajakan dan
melaporkannya sebelum tanggal jatuh tempo (Wijaya, 2022). Walaupun
terlihat sederhana, masih banyak dijumpai wajib pajak yang enggan melakukan
pembayaran pajak karena tidak menerima balasan secara langsung. Berbagai
cara dilakukan untuk menghindari bayar pajak oleh wajib pajak diantaranya
yaitu dengan tidak mendaftarkan dirinya sebagai Wajib Pajak (WP) walau
sudah mempunyai penghasilan. Berikut adalah data rasio tingkat kepatuhan

wajib pajak badan dan orang pribadi di Indonesia pada periode 2020-2022.



Tabel 1.1
Rasio Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan dan Orang Pribadi
SPT yang Rasio
No. Tahun Jumlah WP _
Dilaporkan Kepatuhan
1. 2020 19,00 Juta 14,75 Juta 77,63%
2. 2021 19,00 Juta 15,97 Juta 84,07%
3. 2022 19,07 Juta 15,87 Juta 83,20%

Sumber: Direktorat Jendral Pajak, tahun 2023

Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa persentase kepatuhan wajib pajak
dalam penyampaian SPT pada 3 (tiga) tahun terakhir mengalami fluktuasi.
Pada tahun 2021 kepatuhan wajib pajak meningkat cukup signifikan dari tahun
2020 sebesar 6,44%, sedangkan pada tahun 2022 mengalami penurunan
sebesar 0,87%. Walaupun Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sendiri menetapkan
target rasio kepatuhan 80% selama 3 (tiga) tahun terakhir, capaian tersebut
sudah cukup meskipun belum memuaskan karena terjadi tren penurunan rasio
di tahun terakhir.

Kantor Wilayah Direktoral Jenderal Pajak Bali (Kanwil DJP Bali)
mencatat penerimaan pajak tahun 2022 di Bali mencapai 129%. Realisasi
penerimaan tersebut mengalami pertumbuhan sebesar 35,28% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Denpasar
merupakan salah satu instansi yang berkewajiban langsung kepada Kanwil DJP
Bali untuk membantu dalam administrasi perpajakan maupun meningkatkan
penerimaan pajak. KPP Pratama Denpasar Barat menjadi Kantor Pelayanan
Pajak Terbaik se-Kanwil DJP Bali pada Lomba Kantor Pelayanan Terbaik
(KPT) Tahun 2022 (www.menpan.go.id). KPP Pratama Denpasar Barat

tentunya terus berupaya untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak, salah



satunya dengan memberikan penyuluhan baik itu secara langsung maupun
melalui media sosial. Hal tersebut juga mengacu pada reformasi perpajakan
untuk mewujudkan sumber daya manusia yang sadar pajak pada era digital.
Berikut merupakan rasio kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) pada

KPP Pratama Denpasar Barat.

Tabel 1.2
Rasio Kepatuhan WPOP pada KPP Pratama Denpasar Barat
Jumlah WPOP SPT yang Rasio
No. Tahun . _
Efektif Dilaporkan Kepatuhan

1. 2020 49.246 45,572 92,54%
2. 2021 51.270 46.764 91,21%
3. 2022 56.138 50.364 89,71%

Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat, tahun 2023

Berdasarkan tabel 1.2, rasio kepatuhan dari tahun 2020-2022 mengalami
penurunan walaupun tidak terlalu signifikan. Dalam 3 (tiga) tahun terakhir
jumlah WPOP dan SPT yang dilaporkan memang mengalami peningkatkan.
Namun jumlah WPOP yang meningkat tersebut tidak sebanding dengan jumlah
pelaporan SPT tiap tahunnya, sehingga rasio kepatuhan berkurang. Hal ini
tentunya menjadi perhatian khusus bagi otoritas pajak dalam mengoptimalkan
pelaporan tahunan pajak.

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terus berusaha mengoptimalkan
pelayanan sedemikian rupa dalam rangka meningkatkan kepatuhan wajib pajak
melalui reformasi perpajakan, mulai dari perbaikan administrasi perpajakan,
penyempurnaan regulasi, dan peningkatan basis perpajakan. Selain untuk
meningkatkan penerimaan pajak, tujuan dari digitalisasi sistem perpajakan juga

sebagai sarana untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Peran sistem



digital terhadap kepatuhan wajib pajak bertujuan untuk mencapai target
penerimaan pajak bagi negara, DJP yang didukung pemerintah menciptakan
terobosan atau inovasi baru pada era digital dengan memberikan pelayanan
yang lebih efektif dan efisien bagi wajib pajak, yaitu dengan layanan secara
daring. Hal ini juga sejalan teori Technology Acceptance Model yang
menjabarkan bahwa dengan menggunakan sistem teknologi dan informasi akan
memberikan kemudahan dan manfaat bagi penggunanya. Di era
berkembangnya teknologi, banyak modernisasi sistem administrasi yang telah
diterapkan oleh DJP, seperti adanya e-registration, e-filing, dan e-billing yang
berguna untuk melakukan registrasi, pelaporan, serta pembayaran pajak secara
online (Lestari et al., 2022). Menurut Tambun dan Ananda (2022) digitalisasi
sistem perpajakan akan meminimalisir berbagai bentuk penghindaran pajak
serta manipulasi yang mungkin akan dilakukan wajib pajak.

Kesadaran masyarakat terkait dengan perpajakan tidak semata-mata
menciptakan perilaku patuh, taat serta disiplin, tetapi juga diikuti sikap kritis.
Semakin maju masyarakat dan pemerintahnya, maka semakin tinggi pula
kesadaran membayar pajaknya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin
kritis dalam menyikapi persoalan perpajakan, terutama yang berkaitan dengan
kebijakan material di bidang perpajakan, seperti penerapan tarif, mekanisme
perpajakan, regulasi, praktik industri serta perluasan subjek dan objek pajak.
Menurut Kurniawan dan Daito (2021) sangat sulit untuk mewujudkan
kesadaran wajib pajak. Kesadaran yang dimaksud disini pemahaman bahwa

masyarakat berkewajiban untuk memenuhi tugas sebagai wajib pajak dengan



sukarela membayar pajak dan sadar penuh menunjukkan solidaritas
kebangsaan dalam membangun perekonomian negara.

Banyak upaya yang diterapkan DJP untuk memperkenalkan sedikitnya
mengenai dunia perpajakan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan
kepatuhan wajib pajak salah satunya adalah dengan mensosialisasikan
perpajakan tersebut baik secara offline maupun online. DJP memberikan
program penyuluhan yang diselenggarakan oleh KPP maupun KP2KP berupa
pendampingan pengisian SPT Tahunan baik itu melalui asistensi program
Relawan Pajak maupun seminar. Bentuk-bentuk sosialisasi tersebut
meningkatkan pemahaman dan kesadaran wajib pajak yang pada akhirnya
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak (Situmeang dan
Pesireron, 2021). Semakin sering otoritas pajak melakukan kegiatan sosialisasi
perpajakan maka pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang perpajakan
dan sistem perpajakan akan semakin meningkat dengan harapan akan
merangsang masyarakat untuk memenuhi kewajiban perpajakannya (Hartinah
et al., 2023). Seorang individu pasti memiliki keyakinan mengenai hasil yang
diperoleh apabila melakukan sesuatu. Setelah itu, individu tersebut akan
menentukan akan melakukannya atau tidak. Hal itu berhubungan dengan
segala hal yang diketahui sehingga membentuk sikap dan pemikiran rasional
dari wajib pajak baik itu yang dipicu oleh faktor eksternal seperti reformasi
sistem administrasi perpajakan serta faktor internal seperti kesadaran yang
dimiliki Wajib Pajak dalam menunaikan kewajiban perpajakannya yang

didukung oleh sosialisasi perpajakan. Slippery Slope Framework Theory juga



menekankan mengenai kepatuhan karena sukarela yang didasarkan pada rasa
percaya terhadap pemerintah serta faktor dari dalam diri wajib pajak. Untuk itu,
pemerintah  harus mengintensifkan sistem perpajakan digital agar
meningkatkan kesadaran pajak dalam diri masyarakat yang didukung oleh
optimalisasi sosialisasi pajak sehingga meningkatkan kepatuhan wajib pajak
itu sendiri.

Terdapat beberapa penelitian yang mengungkapkan hasil yang
inkonsisten. Penelitian Tambun dan Ananda (2022) mengindikasikan bahwa
digitalisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sulistyono dan Mappanyukki (2023). Hal ini
membuktikan bahwa digitalisasi perpajakan dapat memberikan kemudahan
kepada wajib pajak dalam melaporkan pajak yang dimilikinya, sehingga wajib
pajak menjadi patuh terhadap perpajakan. Sedangkan hasil penelitian Arifin et
al. (2023) menunjukkan hasil yang berbeda yakni digitalisasi perpajakan yang
terdiri dari e-filing dan e-billing tidak memengaruhi tingkat kepatuhan wajib
pajak orang pribadi karena penerapannya masih belum efektif.

Faktor pengaruh kesadaran wajib pajak yang diamati Indrayani et al.
(2022) serta Yoga dan Dewi (2021) berpengaruh positif terhadap kepatuhan
Wajib Pajak. Penelitian tersebut membuktikan bahwa wajib pajak yang
membayar dan melaporkan kewajiban perpajakannya tanpa ada paksaan dari
pihak manapun. Sementara itu, hasil penelitian Octaviani dan Arfamaini,

(2021) menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak dan kepatuhan



wajib pajak tidak berpengaruh signifikan karena masih terdapat wajib pajak
yang ragu mengenai sistem perpajakan.

E-filing merupakan salah satu produk digital perpajakan yang dirancang
oleh DJP. Sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi yang diteliti oleh
Kesaulya et al. (2022) menunjukkan bahwa sosialisasi dapat memperkuat
pengaruh penerapan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan olehSulbahri dan Kusuma (2022) yang
mengindikasikan bahwa sosialisasi pajak tidak memoderasi pengaruh
penerapan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak. Kemudian Hartinah et al.
(2023) menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan dapat memperkuat
pengaruh kesadaran wajib pajak kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Sedangkan penelitian Afrida dan Kusuma (2022) sosialisasi pajak tidak
memoderasi kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Ditinjau dari uraian latar belakang di atas serta terdapat gap penelitian
dari beberapa kajian yang telah dilakukan sebelumnya. Hal tersebut yang
melandasi untuk dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Digitalisasi
Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi dengan Sosialisasi Pajak sebagai Variabel Moderasi”
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan beberapa
permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Apakah digitalisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi?



2. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi?
3. Apakah sosialisasi pajak dapat memoderasi hubungan antara digitalisasi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?
4. Apakah sosialisasi pajak dapat memoderasi hubungan antara kesadaran
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?
C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian penelitian diatas yang tinjauannya sangat luas, maka
diperlukan batasan masalah untuk memfokuskan penelitian agar memiliki
ruang lingkup yang spesifik dan pembahasannya tidak menyimpang dari pokok
permasalahan yang diteliti. Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian
ini terbatas pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang dipengaruhi oleh
digitalisasi perpajakan dan kesadaran wajib pajak serta sosialisasi pajak
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Denpasar Barat.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian
ini yaitu:
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan
yang hendak dicapai dari penelitian, yakni:
a. Untuk mengetahui digitalisasi perpajakan berpengaruh terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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b. Untuk mengetahui kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

c. Untuk mengetahui sosialisasi pajak dapat memoderasi hubungan
antara digitalisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

d. Untuk mengetahui sosialisasi pajak dapat memoderasi hubungan
antara kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan atas penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Manfaat Praktis
1) Bagi Pemerintah/Otoritas Pajak

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan
masukan kepada pihak perpajakan sebagai acuan dalan rangka
penyusunan kebijakan perpajakan yang tepat guna meningkatkan
kepatuhan wajib pajak sehingga dapat menciptakan inovasi dalam
mengembangkan teknologi sebagai upaya mengoptimalkan
pelayanan kepada wajib pajak.

2) Bagi Wajib Pajak
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi

bagi wajib pajak ataupun masyarakat umum mengenai faktor-
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11

faktor yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak dan
menciptakan masyarakat sadar akan pajak.
Manfaat Teoritis
Bagi dunia akademisi dan penelitian selanjutnya, diharapkan
penyusunan penelitian ini menjadi bahan rujukan atau referensi dalam
hal menambah pengetahuan dan wawasan mengenai tingkat

kepatuhan wajib pajak.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Mengacu dari hasil pengujian serta analisis yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya mengenai kepatuhan wajib pajak yang dipengaruhi oleh

digitalisasi pajak dan kesadaran wajib pajak serta dimoderasi sosialisasi pajak,

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Digitalisasi perpajakan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP
Pratama Denpasar Barat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sistem
digital perpajakan maka wajib pajak akan semakin patuh terhadap
kewajiban perpajakannya.

Kesadaran wajib pajak mempunyai hubungan positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP
Pratama Denpasar Barat. Dengan demikian, semakin sadar seorang wajib
pajak merupakan subjek pajak maka semakin tinggi tingkat kepatuhan
yang dimiliki wajib pajak

Sosialisasi pajak dapat memoderasi pengaruh digitalisasi perpajakan
dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP
Pratama Denpasar Barat dengan sifat memperkuat pengaruh digitalisasi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut bermakna bahwa
dengan program sosialisasi pajak yang diselenggarakan dapat memberikan

pemahaman terkait dengan sistem digital perpajakan.
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4. Sosialisasi pajak dapat memoderasi pengaruh kesadaran wajib pajak
dengan kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Denpasar Barat yang
bersifat memperlemah hubungan tersebut, yang artinya dalam program
sosialisasi pajak terdapat beberapa pemahaman yang sulit dimengerti bagi
wajib pajak sehingga menurunkan kepercayaan terhadap otoritas pajak
yang kemudian berimbas pada kepatuhan wajib pajak.

B. Implikasi
Riset ini dilaksanakan karena terdapat fenomena yang berlangsung.

Fenomena ini berdampak atau berimplikasi bagi pembacanya. Adapun

implikasi teoritis dan praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian
literatur dalam mengembangkan ilmu pengetahuan terkait kepatuhan wajib
pajak orang pribadi khususnya mengenai digitalisasi perpajakan,
kesadaran wajib pajak, dan sosialisasi pajak. Disamping itu, penelitian ini
memperkuat adanya keterkaitan Slippery Slope Framework Theory yang
didasari atas kepercayaan terhadap otoritas pajak serta teori Technology
Acceptance Model yang melandasi individu dalam memanfaatkan sebuah
teknologi.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi bagi
otoritas pajak serta wajib pajak. Bagi otoritas pajak, dapat dijadikan sarana

sumbangsih pemikiran dalam menyusun kebijakan terkait sistem
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perpajakan serta meningkatkan kegiatan penyuluhan baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak
khususnya orang pribadi sehingga meningkatkan penerimaan dari sektor
pajak. Selain itu, bagi wajib pajak dapat menjadi masukan dalam
menambah kesadaran wajib pajak dan memotivasi untuk taat dalam
menjalankan kewajiban perpajakan.
C. Saran
Dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak tidak hanya tanggung jawab
pemerintah maupun otoritas pajak semata, tetapi juga membutuhkan kesadaran
dari wajib pajak itu sendiri untuk menciptakan sinergitas dalam meningkatkan
pendapatan dari sektor pajak. Adapun saran yang dapat menjadi pertimbangan
untuk bahan perbaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Otoritas Pajak
Masih banyak masyarakat awam yang tidak peduli dengan masalah
perpajakan, contohnya tidak mendaftarkan diri sebagai wajib pajak namun
mereka telah berpenghasilan. Maka dari itu tugas otoritas pajak untuk
mengoptimalisasi sistem serta membangun kesadaran wajib pajak melalui
sosialisasi yang tidak monoton dan mudah dipahami khalayak banyak
sehingga mampu memengaruhi wajib pajak untuk patuh, yang secara tidak
langsung akan memengaruhi kemudahan otoritas pajak dalam proses

administrasi wajib pajak.
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Bagi Wajib Pajak

Fasilitas serta pelayanan yang disediakan otoritas pajak diharapkan
mampu untuk dimanfaatkan secara maksimal dalam menunjang
pemenuhan kewajiban perpajakan. Apabila terdapat kendala dalam
pelaksanaannya, hendaknya wajib pajak berkonsultasi melalui layanan
kring pajak maupun sosialisasi-sosialisasi yang dilaksanakan otoritas
pajak.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini tentu saja tidak luput dari kekurangan, maka dari itu
penelitian selanjutnya diharapkan mampu menganalisis kembali terkait
topik riset yang sama dengan menentukan objek yang berbeda menambah
jumlah responden sehingga mampu menggambarkan ruang lingkup
penelitian, mengembangkan indikator serta menambah kuantitas item

pertanyaan sehingga menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif.
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